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Abstract  

This study aims to determine the effect of implementing video-based learning media on students' 

learning motivation in swimming lessons. The background of this study is based on the low learning 

motivation of students due to the use of conventional methods that are uninteresting and unsuitable for 

the learning styles of 21st-century students. The research method used is a quasi-experimental design 

with a pretest-posttest control group. The population in this study consists of all eighth-grade students 

at SMP Negeri 3 Sidoarjo, totaling 224 students. The total sample size is 56 students. Data analysis 

techniques use SPSS. The instrument is in the form of a closed-ended questionnaire with a Likert 

scale. The results of the data analysis showed a significant increase in learning motivation in the 

experimental group compared to the control group. The average motivation score of the experimental 

group increased from 2.939 to 4.207, while the control group increased from 2.811 to 3.075. These 

findings reinforce that video-based learning media can deliver swimming material more effectively 

and enjoyably, while also building students' affective engagement. Thus, the use of educational videos 

is a relevant and innovative alternative strategy for enhancing students' learning motivation in 

physical education, particularly in swimming instruction. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan media pembelajaran berbasis video 

terhadap motivasi belajar peserta didik pada materi renang. Latar belakang penelitian ini didasarkan 

pada rendahnya motivasi belajar siswa akibat penggunaan metode konvensional yang kurang menarik 

dan tidak sesuai dengan gaya belajar siswa abad ke-21. Metode penelitian yang digunakan adalah 

quasi eksperimen dengan desain pretest-posttest control group. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Sidoarjo, yang berjumlah 224 siswa. Jumlah sampel total 

56 siswa. Teknik analisis data menggunakan SPSS. Instrumen ini berbentuk angket tertutup dengan 

skala Likert. Hasil analisis data menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar yang signifikan 

pada kelompok eksperimen dibandingkan kelompok kontrol. Rata-rata skor motivasi kelompok 

eksperimen meningkat dari 2.939 menjadi 4.207, sementara kelompok kontrol meningkat dari 2.811 

menjadi 3.075. Temuan ini memperkuat bahwa media pembelajaran berbasis video mampu 

menyampaikan materi renang secara lebih efektif dan menyenangkan, sekaligus membangun 

keterlibatan afektif siswa. Dengan demikian, penggunaan video pembelajaran menjadi strategi 

alternatif yang relevan dan inovatif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran 

PJOK, khususnya materi renang. 

Kata kunci: Media pembelajaran; motivasi belajar; renang; video canva 
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Pendahuluan   

Tingkat motivasi siswa sangat memengaruhi keterlibatan mereka dalam pembelajaran 

di sekolah dasar dan menengah. Salah satu materi yang sering dianggap sulit dan kurang 

diminati oleh siswa adalah renang. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan fasilitas, rasa takut 

terhadap air, serta penyampaian materi yang masih bersifat konvensional dan kurang menarik 

secara visual maupun emosional (Nirtha et al., 2024). Siswa dengan motivasi intrinsik yang 

kuat biasanya memiliki partisipasi aktif yang tinggi, menyelesaikan tugas dengan konsisten, 

dan pencapaian akademik yang luar biasa. Sayangnya, dinamika pembelajaran saat ini 

menunjukkan perbedaan antara pendekatan instruksional satu arah dan kecenderungan belajar 

generasi digital yang lebih visual, kontekstual, dan interaktif (Sudibyo et al., 2025) sehingga 

pendekatan pembelajaran konvensional seperti ceramah tidak lagi efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa terhadap materi renang.  

Jika strategi pembelajaran tidak dapat memenuhi kebutuhan afektif siswa, seperti rasa 

ingin tahu dan minat terhadap materi, dorongan belajar akan berkurang. Dalam konteks ini, 

tantangan utama pendidikan bukan hanya menyampaikan materi, tetapi juga menciptakan 

pengalaman belajar yang relevan secara emosional agar siswa terdorong belajar secara 

mandiri dan berkelanjutan (Anggraini et al., 2025). Cara siswa mendapatkan informasi telah 

berubah karena transformasi digital. Sekarang, siswa dapat belajar dasar-dasar renang dengan 

menggunakan video pembelajaran yang menunjukkan teknik, gerakan, dan prosedur renang 

secara jelas dan berulang.  

Media berbasis video memungkinkan siswa memahami teknik dasar renang dengan 

cara yang lebih menarik dan sesuai dengan gaya belajar visual mereka (Nofridasari & 

Hidayati, 2024). Akibatnya, banyak siswa menunjukkan minat yang rendah dalam pelajaran, 

kurangnya upaya untuk bekerja sendiri, dan keterlibatan emosional yang rendah selama 

proses belajar. Pembelajaran yang tidak sesuai dengan kebutuhan siswa abad ke-21 justru 

menurunkan motivasi siswa, yang mengakibatkan hasil belajar yang lebih buruk (Haes et al., 

2023). Penggunaan teknologi dalam pembelajaran merupakan bagian penting dari upaya 

untuk menciptakan pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna, sesuai dengan 

kebijakan dan platform belajar merdeka.  

Salah satu jenis inovasi adalah penggunaan video pembelajaran untuk materi renang, 

yang tidak hanya menyampaikan informasi tetapi juga membuat siswa merasa terhubung 

dengan materi yang diajarkan (Qur’ani & Anggraini, 2019). Video pembelajaran 

memungkinkan penggunaan narasi, visualisasi, dan interaksi untuk mendukung pemahaman 

siswa dan meningkatkan aspek afektif mereka, seperti minat dan keinginan untuk belajar. 

Sebaliknya, kebijakan pendidikan nasional seperti merdeka belajar dan platform merdeka 

mengajar mendorong penggunaan teknologi dalam pendidikan. Ini sejalan dengan inisiatif 

global yang didorong oleh UNESCO dan OECD untuk transformasi digital pendidikan 

(Yulizar et al., 2020). 

Meskipun guru telah menggunakan berbagai metode pembelajaran di kelas, sebagian 

besar siswa menunjukkan motivasi belajar yang rendah (Lutfiwati, 2020). Hal ini 

menunjukkan bahwa ada perbedaan antara pendekatan pedagogis yang digunakan dan 

kebutuhan emosional serta gaya belajar siswa. Ketidaksesuaian ini menunjukkan betapa 
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pentingnya mencari strategi pembelajaran alternatif yang melibatkan keterlibatan emosional 

siswa daripada hanya menyampaikan materi dengan cara yang standar (Hidayat et al., 2024). 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris tentang seberapa efektif 

pembelajaran video sebagai strategi alternatif yang relevan dengan kebutuhan siswa abad ke-

21 dengan membandingkan tingkat motivasi siswa untuk belajar tentang subjek renang antara 

siswa yang menggunakan pembelajaran video dan siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional.  

Selain itu, penelitian ini menjawab perbedaan dari penelitian sebelumnya yang lebih 

fokus pada hasil akademik atau hanya satu faktor yang mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu. Penelitian ini mengeksplorasi berbagai aspek kognitif, afektif, dan 

perilaku dengan menggunakan teknologi digital dan teori motivasi belajar untuk memahami 

bagaimana video pembelajaran dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa secara 

keseluruhan (Zahwa & Syafi’i, 2022). Penelitian ini diharapkan dapat membantu 

mengembangkan model pembelajaran PJOK yang inovatif, menarik, dan sesuai dengan siswa 

modern. Metode baru yang ditawarkan oleh penelitian ini menggabungkan teknologi digital 

khususnya video pembelajaran dengan kerangka teoritik motivasi belajar untuk pendidikan 

dasar dan menengah (Rosa et al., 2024).  

Inovasi terletak pada penggunaan video sebagai media interaktif yang dimaksudkan 

untuk mentransfer informasi serta memupuk keinginan siswa. Diharapkan hasil penelitian ini 

akan memberikan kontribusi teoritis dan praktis untuk membangun model pembelajaran 

berbasis teknologi yang sesuai dengan siswa abad ke-21. Sebagai solusi atas permasalahan 

rendahnya motivasi belajar siswa dalam pembelajaran renang, penelitian ini menawarkan 

pendekatan pembelajaran berbasis video yang tidak hanya menyajikan materi secara visual 

dan menarik, tetapi juga mampu merespons kebutuhan emosional serta gaya belajar siswa 

abad ke-21. Melalui eksperimen ini, diharapkan ditemukan bukti bahwa penggunaan video 

pembelajaran dapat menjadi alternatif efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Penelitian ini menjadi bagian dari upaya konkret dalam menjawab tantangan pedagogis saat 

ini dan membangun model pembelajaran PJOK yang lebih inovatif, kontekstual, dan relevan. 

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan menggunakan desain 

eksperimen semu (quasi-experimental design) (Akhwani & Nurizka, 2021). Desain ini dipilih 

karena memungkinkan perbandingan antara kelompok eksperimen (eksperimen) dan 

kelompok kontrol (kontrol), meskipun peserta tidak dipilih secara acak. Metode ini berguna 

dalam konteks pendidikan formal di mana pengacakan penuh siswa tidak dapat dilakukan. 

Namun, seseorang masih dapat mengontrol pengaruh perawatan variabel dependen. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Sidoarjo, yang 

berjumlah 224 siswa, tersebar dalam delapan kelas paralel (8A sampai 8H).  

Populasi ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik akademik dan perkembangan 

kognitif siswa yang dibutuhkan dalam pelaksanaan perlakuan pembelajaran. Dari populasi 

tersebut, diambil dua kelas sebagai sampel, yaitu kelas 8D dan 8E, dengan jumlah total 56 

siswa. Setiap kelas terdiri dari 28 siswa, sehingga distribusi antara kelompok eksperimen dan 
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kelompok kontrol adalah seimbang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu, seperti 

kesetaraan latar belakang akademik, tingkat kemampuan siswa yang relatif homogen, serta 

kesiapan mengikuti perlakuan yang diberikan. 

Melalui teknik analisis ini, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi 

yang objektif tentang efektivitas media pembelajaran video dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Dalam penelitian ini, kelas 8D ditetapkan sebagai kelompok eksperimen yang 

menerima pembelajaran melalui media video, sedangkan kelas 8E berfungsi sebagai 

kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran dengan metode konvensional. Pemilihan dua 

kelas ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas kedua metode instruksi secara adil dan 

terkontrol. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 

versi terbaru untuk mengolah data kuantitatif yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest 

angket motivasi belajar.  

Sebelum dilakukan analisis utama, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas, untuk memastikan bahwa data berdistribusi normal dan 

memiliki varians yang homogen. Uji normalitas dilakukan dengan metode Shapiro-Wilk, 

sedangkan uji homogenitas menggunakan Levene’s Test. Setelah data memenuhi syarat 

analisis parametrik, digunakan uji-t sampel independen (independent sample t-test) untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar siswa pada 

kelompok eksperimen yang menggunakan media video dan kelompok kontrol yang 

menggunakan metode konvensional.  

Uji ini digunakan karena melibatkan dua kelompok yang tidak saling berhubungan dan 

bertujuan untuk membandingkan rata-rata hasil antara keduanya. Tingkat signifikansi yang 

digunakan dalam analisis ini adalah α = 0,05, dengan ketentuan bahwa nilai p < 0,05 

menunjukkan perbedaan yang signifikan. Instrumen penilaian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah angket motivasi belajar siswa yang dikembangkan berdasarkan teori 

motivasi belajar dari Pintrich. Instrumen ini dirancang untuk mengukur empat dimensi utama 

dalam motivasi belajar, yaitu: 

1. Efikasi Diri – keyakinan siswa terhadap kemampuannya dalam belajar dan menyelesaikan 

tugas. 

2. Tujuan Akademik – sejauh mana siswa memiliki orientasi tujuan dalam pembelajaran. 

3. Ketekunan dalam Belajar – konsistensi siswa dalam menghadapi kesulitan dan tantangan 

belajar. 

4. Motivasi Intrinsik – dorongan internal siswa untuk belajar karena merasa senang dan 

tertarik. 

Instrumen ini berbentuk angket tertutup dengan skala Likert 4 poin, yaitu: 

Sangat Setuju (4), Setuju (3), Tidak Setuju (2), dan Sangat Tidak Setuju (1). Angket terdiri 

dari 12 item pernyataan positif, masing-masing mewakili indikator dari keempat dimensi 

tersebut. Sebelum digunakan, validitas isi instrumen diuji melalui expert judgment oleh ahli 

pendidikan, dan reliabilitas diuji menggunakan program SPSS dengan teknik Cronbach’s 

Alpha, dengan hasil nilai alpha > 0,70 yang menunjukkan bahwa instrumen tergolong reliabel 

dan dapat digunakan untuk penelitian. Tabel berikut menunjukkan interpretasi skor angket 
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motivasi belajar siswa berdasarkan skala Likert 4 poin dengan total 12 item pernyataan. Skor 

minimum adalah 12 dan skor maksimum adalah 48. 

 

Tabel 1. Norma penilian interpretasi skor angket motivasi belajar siswa berdasarkan skala 

Likert 

 

Rentang Skor Kategori Motivasi Keterangan 

41 – 48 Sangat Tinggi Siswa menunjukkan motivasi belajar yang luar biasa, berorientasi pada 

tujuan, dan sangat mandiri. 

33 – 40 Tinggi Siswa memiliki motivasi belajar yang baik dan konsisten dalam belajar. 

25 – 32 Sedang Siswa memiliki motivasi belajar yang cukup, namun belum stabil atau 

konsisten. 

12 – 24 Rendah Siswa kurang termotivasi, cenderung pasif, dan memerlukan intervensi 

pembelajaran. 

Keterangan Teknis: 

- Jumlah item: 12 pernyataan 

- Skala Likert: 1 (STS) – 4 (SS) 

- Skor minimum: 12 

- Skor maksimum: 48 

- Interpretasi dilakukan berdasarkan total skor masing-masing responden. 

 

Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran 

berbasis video terhadap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran PJOK pada materi 

renang. Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis, 

yaitu uji normalitas data dan analisis deskriptif. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 

apakah data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol terdistribusi secara normal, sedangkan analisis deskriptif bertujuan untuk 

memberikan gambaran umum mengenai data hasil penelitian, meliputi nilai rata-rata, median, 

standar deviasi, dan rentang nilai. Hasil dari kedua uji ini menjadi dasar untuk menentukan 

jenis uji statistik yang sesuai dalam menguji hipotesis penelitian. 

 

Tabel 2. Analisis statistik deskriptif  

 

Statistik Pretest eksperimen Posttest eksperimen Pretest control Posttest control 

Mean 2.939 4.207 2.811 3.075 

Median 3.000 4.200 2.900 3.178 

Std. Deviation .1912 .1274 .3270 .2648 

Range .8 .5 1.1 1.1 

Minimum 2.4 3.9 2.0 2.4 

Maximun 3.2 4.4 3.1 3.5 

 

Tabel 2 menyajikan data statistik deskriptif mengenai pretest dan posttest pada 

kelompok eksperimen dan kontrol sebelum dan sesudah mengikuti proses pembelajaran. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa baik kelompok eksperimen maupun kontrol mengalami 

peningkatan skor motivasi belajar setelah perlakuan. Rata-rata skor kelompok eksperimen 

https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes
34.%20Dea%20Salsabila,%20Setiyo%20Hartoto,%20Nur%20Ahmad%20Arief.docx


 
 

 

Jurnal Porkes Edisi Agustus  |  959 

 https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes 
Vol. 8, No. 2, Hal 954-964 Agustus 2025  

Doi: 10.29408/porkes.v8i2.31057  

meningkat dari 2.939 pada pretest menjadi 4.207 pada posttest, sedangkan kelompok kontrol 

meningkat dari 2.811 menjadi 3.075. Nilai median juga mengalami peningkatan, dari 3.000 

ke 4.200 pada kelompok eksperimen dan dari 2.900 ke 3.178 pada kelompok kontrol. 

Kelompok eksperimen menunjukkan penyebaran data yang lebih stabil, ditandai dengan 

penurunan standar deviasi dari 0.1912 menjadi 0.1274, sementara kelompok kontrol 

menunjukkan penyebaran data yang lebih baik dengan penurunan standar deviasi dari 0.3270 

menjadi 0.2648. Rentang nilai pada kelompok eksperimen menyempit dari 0.8 ke 0.5, 

sedangkan pada kelompok kontrol tetap di 1.1. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran berbasis video lebih efektif dalam meningkatkan dan mempertahankan 

motivasi belajar siswa, dibandingkan metode pembelajaran konvensional. 

 

Tabel 3. Uji normalitas  

 

Normality Test (Shapiro-Wilk) Statistic df Sig 

Pretest Eksperimen 0.958 28 0.182 

Posttest Eksperimen 0.874 28 0.250 

Pretest Kontrol 0.952 28 0.137 

Posttest Kontrol 0.939 28 0.180 

 

Tabel 3 menunjukkan Hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan 

bahwa semua data, baik pretest maupun posttest kelompok eksperimen, memiliki nilai 

signifikansi (Sig) di atas 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, 

sehingga memenuhi asumsi untuk uji statistik parametrik lanjutan, yaitu uji paired sample t-

test. 

 

Tabel 4. Hasil paired sample T-Test 
 

Variabel Sig. (2-tailed) 

Pretesteksperimen– Posttesteksperimen .000 

Pretestcontrol– Posttestcontrol . 000 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kondisi 

sebelum dan sesudah perlakuan baik pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. 

Nilai post-test lebih tinggi dibandingkan pretest, yang menunjukkan bahwa perlakuan yang 

diberikan memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan hasil. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis 

video melalui platform Canva mampu meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan 

dalam pembelajaran PJOK, khususnya pada materi renang. Temuan ini secara langsung 

menjawab pertanyaan penelitian bahwa media visual dan interaktif dapat menjadi sarana 

efektif untuk menumbuhkan minat dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran yang 

sebelumnya dianggap kurang menarik atau menantang, seperti materi renang yang sulit 

dilakukan secara langsung di sekolah tanpa fasilitas kolam. Secara teoritis, hasil ini sejalan 

dengan teori motivasi belajar yang dikemukakan oleh Pintrich, yang menyatakan bahwa 
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motivasi belajar akan meningkat ketika siswa merasa bahwa materi yang dipelajari relevan, 

menarik, dan disampaikan dengan pendekatan yang sesuai dengan gaya belajar mereka.  

Dalam konteks ini, Canva berperan sebagai media yang mampu menyajikan materi 

renang dengan unsur visual, audio, dan animasi yang mendukung pembelajaran multisensori 

dan kontekstual. Siswa tidak hanya memperoleh informasi secara pasif, tetapi juga 

mengalami keterlibatan emosional dan kognitif melalui tayangan yang menarik. Hasil ini juga 

konsisten dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Riono & Fauzi, 2022), serta 

(Widiarti et al. 2024), yang menemukan bahwa penggunaan media video dalam pembelajaran 

PJOK berdampak positif terhadap motivasi dan pemahaman siswa. Penelitian (Sanjaya & 

Rediani, 2022) juga menegaskan bahwa Canva efektif digunakan untuk menyusun materi 

visual olahraga yang meningkatkan keterlibatan siswa.  

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya mendukung teori yang ada, tetapi 

juga memperkuat temuan sebelumnya mengenai efektivitas media pembelajaran digital dalam 

konteks pendidikan jasmani. Namun demikian, penelitian ini menawarkan kebaruan dalam 

hal penerapan Canva premium secara khusus untuk pembuatan video pembelajaran PJOK 

materi renang, yang belum banyak diangkat dalam penelitian sebelumnya. Sebagian besar 

penelitian terdahulu menggunakan Canva untuk membuat infografis atau materi statis, 

sedangkan dalam penelitian ini, Canva dimanfaatkan secara dinamis untuk menghasilkan 

konten audiovisual yang kontekstual, lengkap dengan fitur animasi, backsound, dan ilustrasi 

gerakan.  

Hal ini menjadikan pendekatan yang digunakan lebih relevan dengan kebutuhan belajar 

siswa SD saat ini yang terbiasa dengan konten digital yang bersifat interaktif. Implikasi dari 

temuan ini menunjukkan bahwa guru PJOK di sekolah dasar dapat memanfaatkan media 

berbasis video seperti Canva sebagai alternatif pembelajaran inovatif, terutama ketika 

keterbatasan fasilitas praktik menjadi kendala. Penggunaan media ini juga membuka peluang 

pengembangan keterampilan literasi digital baik untuk guru maupun siswa, sejalan dengan 

tuntutan Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis teknologi dan 

karakter. Meski demikian, hasil penelitian ini juga perlu dilihat secara kritis.  

Penelitian dilakukan hanya dalam lingkup satu sekolah dan durasi intervensi yang 

relatif singkat. Oleh karena itu, arah penelitian ke depan disarankan untuk mengeksplorasi 

efektivitas media video ini dalam konteks yang lebih luas, dengan melibatkan jenjang sekolah 

berbeda, waktu perlakuan yang lebih panjang, serta analisis tambahan terhadap dampak 

jangka panjang terhadap hasil belajar lainnya seperti keterampilan motorik dan kepercayaan 

diri siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar peserta didik meningkat 

secara signifikan sebelum dan sesudah intervensi pembelajaran menggunakan video berbasis 

Canva. Temuan ini memperlihatkan bahwa penggunaan media pembelajaran dapat secara 

efektif meningkatkan motivasi belajar peserta didik, khususnya dalam pembelajaran PJOK 

pada materi renang (Riono & Fauzi, 2022).  

Hal ini sejalan dengan teori motivasi belajar yang menyatakan bahwa media 

pembelajaran yang menarik, interaktif, dan relevan dengan minat siswa dapat meningkatkan 

keterlibatan mereka dalam proses belajar. Canva, sebagai platform desain grafis yang user-

friendly, memungkinkan guru menyusun materi renang seperti teknik dasar mengapung, 

meluncur, dan gaya dada dalam bentuk video pembelajaran yang informatif, menyenangkan, 
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dan mudah dipahami (Widiarti et al., 2024). Melalui video, siswa dapat menyimak gerakan 

renang secara visual dan mendetail, sehingga lebih mudah bagi mereka untuk memahami dan 

mempraktikkan teknik tersebut. 

Penggunaan Canva premium dalam video pembelajaran renang yang dilengkapi dengan 

elemen audio visual, backsound menarik, serta fitur pengaturan tempo tayangan, memberikan 

nilai lebih dibandingkan media konvensional (Syahrani & Wiza, 2024). Video ini tidak hanya 

menyampaikan informasi, tetapi juga menciptakan suasana belajar yang dinamis, 

menyenangkan, dan mampu mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa. Siswa menjadi 

lebih antusias, menunjukkan peningkatan minat belajar, dan terlibat aktif selama 

pembelajaran (Azfar & Sutiah, 2024). Pembelajaran renang yang disampaikan secara 

menyenangkan juga mampu menumbuhkan keterampilan sosial, kepercayaan diri, serta 

semangat sportivitas di antara siswa (Ariawan et al., 2023).  

Penelitian sebelumnya oleh (Sanjaya & Rediani, 2022) juga menunjukkan bahwa 

Canva efektif digunakan dalam pembelajaran PJOK untuk menciptakan materi visual seperti 

infografis teknik olahraga. Dalam konteks pembelajaran renang, Canva dapat digunakan 

untuk membuat video instruksional yang menampilkan ilustrasi teknik berenang, teks 

bergerak, dan penjelasan audio yang mempermudah siswa dalam memahami setiap gerakan 

(Hadi et al., 2023). Guru dapat menyajikan teknik renang seperti pernapasan, posisi tubuh, 

hingga koordinasi gerakan secara runtut dan menarik. Keunggulan Canva juga terletak pada 

kemudahan akses dan antarmuka yang sederhana, sehingga siswa sekolah dasar sekalipun 

dapat menggunakannya dengan mudah (Rizky et al., 2022).  

Canva menyediakan berbagai template dan elemen visual seperti gambar, ikon, 

animasi, dan stiker yang mendukung proses pembelajaran menjadi lebih kreatif dan interaktif 

(Siswahyudinata et al., 2024). Penggunaan Canva juga dapat dilakukan secara daring melalui 

berbagai perangkat, memudahkan siswa belajar kapan pun dan di mana pun mereka berada 

(Ahmad & Hasanuddin, 2024). Melihat gambar dan animasi teknik dasar berenang, siswa 

dapat lebih mudah memahami langkah-langkah yang harus dilakukan di kolam renang, 

seperti cara meluncur, bernapas, atau menggerakkan tangan dan kaki secara sinkron (Armen 

& Rahmadani, 2018). Pembelajaran PJOK yang sebelumnya dianggap kurang penting 

dibandingkan mata pelajaran akademik, kini dapat menjadi sarana efektif untuk membentuk 

karakter dan keterampilan fisik siswa (Efendi, 2022). Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa penerapan media pembelajaran berbasis video melalui Canva merupakan 

pendekatan yang relevan dan inovatif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, khususnya 

dalam materi renang. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan motivasi, tetapi juga 

membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan, kontekstual, dan bermakna (Anam et 

al., 2017) 

  

Simpulan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis video 

melalui Canva secara signifikan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam 

pembelajaran PJOK, khususnya pada materi renang. Media ini menyediakan tampilan visual, 

audio, dan animasi yang menarik sehingga membantu siswa memahami teknik dasar renang 
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seperti meluncur, mengapung, dan bernapas secara lebih mudah dan menyenangkan. 

Keterlibatan emosional dan partisipasi aktif siswa dalam proses belajar juga lebih tinggi 

dibandingkan metode konvensional. Kesimpulan ini menjawab pertanyaan penelitian bahwa 

media video berbasis Canva efektif dalam meningkatkan motivasi belajar. Keunggulan media 

ini terletak pada kemampuannya menyesuaikan dengan gaya belajar siswa abad ke-21 yang 

lebih visual, digital, dan interaktif. Selain itu, media video menjadikan pembelajaran PJOK 

yang bersifat praktik lebih konkret dan mudah dipahami meskipun tanpa demonstrasi 

langsung di lapangan.  

Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa guru PJOK disarankan untuk memanfaatkan 

media berbasis video sebagai bagian dari strategi pembelajaran inovatif di kelas. Hal ini 

penting sebagai respon terhadap tantangan pembelajaran masa kini yang menuntut kreativitas 

dan adaptasi teknologi dalam penyampaian materi. Namun, penelitian ini memiliki 

keterbatasan pada jumlah sampel yang terbatas dan konteks sekolah tertentu, sehingga 

hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu, durasi perlakuan yang singkat 

belum mampu menggambarkan dampak jangka panjang dari penggunaan media video. Oleh 

karena itu, penelitian lanjutan perlu dilakukan dengan cakupan yang lebih luas, materi yang 

beragam, dan waktu implementasi yang lebih panjang. 
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